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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
Kajian teori digunakan untuk menjabarkan landasan berfikir yang 
mendukung penyelesaian masalah dari penelitian yang dilakukan. Oleh 
karena itu dalam bab ini akan di jabarkan teori yang dapat memperkuat 
penyelesaian masalah penelitian ini  
1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
Keselamatan berasal dari kata selamat, yaitu terhindar dari bahaya, 
tidak mendapat gangguan, sehat tidak kurangan apapun. Sutrisno (2010:9) 
mendeskripsikan keselamatan sebagai keadaan saat seseorang merasa 
aman dan sehat dalam melaksanakan tugasnya. Aman dan sehat mencakup 
keamanan dari kecelakaan dan sehat dari berbagai faktor penyakit yang 
muncul dalam proses kerja. 
Keselamatan kerja, secara keilmuan adalah suatu ilmu pengetahuan 
dan penerapannya dalam usaha mencegah kemungkinan terjadinya 
kecelakaan kerja (Sutrisno,2010:10). Kecelakaan kerja dapat dikurangi 
apabila setiap pekerja secara sadar berfikir tentang keselamatan kerja 
dalam melakukan setiap aktivitas yang akan membahayakan jiwanya. Pada 
dasarnya program keselamatan dirancang untuk menciptakan lingkungan 
kerja yang aman sehingga terhindar dari kecelakaan kerja. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat di simpulkan 
bahwa keselamatan kerja adalah keadaan atau rasa aman dan selamat 
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seseorang saat melaksanakan tugasnya  agar terhindar dari kemungkinan 
terjadinya kecelakaan akibat kerja. Keselamatan kerja menjadi salah satu 
aspek yang sangat penting mengingat resiko bahayanya dalam penerapan 
teknologi.  
Kesehatan berasal dari kata sehat. Menurut Organisasi Kesehatan 
Dunia (Word Health Organisation), sehat adalah suatu kondisi atau 
keadaan yang bebas dan terhindar dari jenis-jenis penyakit baik fisik, 
mental, dan sosial. Menurut Widayana & Wiratmaja (2014:7). Kesehatan 
kerja merupakan suatu ilmu yang penerapannya dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas hidup tenaga kerja melalui peningkatan kesehatan 
dan pengobatan. Program kesehatan pada sebuah industri atau perusahaan 
bertujuan untuk mewujudkan lingkungan industri atau perusahaan yang 
aman, nyaman, dan sehat bagi seluruh pekerja, sehingga kejadian 
kecelakaan atau pencemaran, dan gangguan kesehatan yang ditimbulkan 
oleh kegiatan produksi dapat ditekan atau sebisa mungkin dihilangkan. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa kesehatan (health) merupakan upaya untuk memelihara kebersihan 
pekerja dan kebersihan lingkungan untuk mencegah timbulnya penyakit 
atau gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh faktor pekerja dan 
lingkungan di industri/bengkel sehingga terhindar dari kecelakaan kerja 
yang merugikan. 
K3 secara keilmuan adalah ilmu pengetahuan dan penerapannya 
dalam usaha mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit 
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akibat kerja. Menurut Cecep Dani  Sucipto (2014:2) Keselamatan dan 
kesehatan kerja adalah suatu tindakan, dan uapaya untuk menjamin 
keutuhan dan kesempurnaan fisik dan mental tenaga kerja agar terhindar 
dari kecelakaan kerja. Program keselamatan dan kesehatan kerja yang baik 
adalah program yang terpadu dengan pekerjaan, sehingga sulit untuk 
dipisahkan satu sama lainnya, hal ini dilakukan untuk menjamin karyawan 
dan industri/perusahaan bekerja aman, karena sering terjadi kecelakaan 
secara tiba-tiba yang tidak dapat teratasi, maka diharapkan setiap pekerja 
menguasi pertolongan pertama pada kecelakaan (Dalih S.A., & Oja Su 
Tiarno, 1982:3). 
a. Tujuan dan Syarat-Syarat (K3) 
Tujuan keselamatan dan kesehatan kerja adalah untuk mencegah, 
mengurangi, bahkan menihilkan (tidak ada) resiko kecelakaan kerja 
atau zero accident.  
Menurut Widayana & Wiratmaja (2014:40) Penerapan keselamatan 
dan kesehatan kerja (K3) merupakan salah satu usaha dalam 
melindungi tenaga kerja di tempat kerja/bengkel sehingga dapat 
mencapai produktivitas yang optimal. 
Dalam pelaksanaannya K3 adalah salah satu bentuk upaya untuk 
menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, dan bebas dari 
pencemaran lingkungan, sehingga dapat mengurangi atau bebas dari 
kecelakaan kerja. 
Berikut tujuan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yaitu: 
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1) Menjamin keselamatan operator dan orang lain 
2) Menjamin pengguna peralatan aman dioprasikan 
3) Menjamin proses produksi aman dan lancar 
Sementara itu, peraturan perundangan No. 1 tahun 1970 pasal 3 
tentang keselamatan kerja ditetapkan syarat-syarat keselamatan kerja 
untuk: 
1) Mencegah dan mengurangi kecelakaan  
2) Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran 
3) Mencegah dan mengurangi bahaya peledak 
4) Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu 
kebakaran atau kejadian-kejadian lain yang berbahaya. 
5) Memberi pertolongan pada kecelakaan 
6) Memberi alat-alat pelindung diri (APD) para pekerja 
7) Memelihara kebersihan, kesehatan dan kertertiban 
8) Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya 
9) Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebarluaskannya 
suhu, kelembaban, debu, kotoran, asap, uap gas, hembusan angin, 
cuaca, sinar radiasi, suara, dan getaran. 
10) Mencegah dan  mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja 
(fisik, infeksi dan penularan) 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
keselamatan dan kesehatan kerja adalah untuk menjamin 
keselamatan dan kesehatan kerja dari potensi terjadinya kecelakaan 
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dan penyakit akibat kerja serta dapat menggunakan dan 
memelihara sumber produksi secara aman dan efisien. 
Menurut Sutrisno (2010:25) syarat-syarat keselamatan kerja 
meliputi hal-hal sebagai berikut: 
1) Mencegah dan mengurangi kecelakaan 
2) Mencegah dan mengurangi bahaya kecelakaan  
3) Memberi pertolongan pertama pada kecelakaan 
4) Memberi peralatan pelindungan kepada para pekerja (APD) 
5) Mempertimbangkan faktor-faktor kenyamanan kerja, yaitu 
penerangan, kebersihan lingkungan dan kebersihan udara. 
6) Memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban 
7) Mengusahakan kesesuaian antara pekerja, perkakas kerja, 
lingkungan dan cara proses kerja. 
8) Mengamankan dan memelihara pekerja bongkar muat, perlakuan 
dan penyimpanan barang. 
9) Mencegah terkena aliran listrik. 
Berdasarkan tujuan dan syarat di atas dapat disimpulkan 
bahwa salah satu upaya yang dapat ditempuh agar keselamatan dan 
kesehatan kerja dapat terlaksana dengan baik yaitu menghilangkan 
sumber bahaya melalui identifikasi bahaya dan mendeskripsikan 
upaya penanganan bahaya sehingga dapat tercipta suasana kerja 
yang aman dan kondusif agar terhindar dari kecelakaan kerja yang 
merugikan. 
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b. Fungsi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
Dalam keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terdapat fingsi-fungsi 
yang universal, dengan demikian, maskipun konsep keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) dibangun atas dasar nilai-nilai dan budaya yang 
berbeda akan tetapi memiliki fungsi-fungsi manajerial yang sama. 
Berikut fungsi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
1) Melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam 
melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan 
produksi serta produktivitas masyarakat. 
2) Menjamin keselamatan setiap orang yang berada ditempat kerja. 
3) Sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara aman dan 
efisien. 
c. Prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
Untuk menghindari dari faktor bahaya sebelum menyebabkan 
kecelakaan semua orang perlu menyadari prosedur K3 di tempat kerja. 
Prosedur K3 merupakan tahap atau proses suatu kegiatan untuk 
menyelesaikan aktivitas atau metode, (cara) langkah demi langkah secara 
pasti dalam pekerjaan dengan memperhatikan K3 (Euis Honiatri, 
2009:11). Guna memenuhi standar atau cara kerja yang aman dan sehat. 
d. Alat Pelindung Diri (APD) 
Menurut (Wowo Sunaryo Kusmawan 2015:1) alat pelindung diri 
sering disebut sebagai APD, adalah peralatan yang dipakai untuk 
meminimal kecelakaan dan mencegah penyakit akibat kerja, Saat cedera 
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atau penyakit dapat terjadi akibat kontak yang bermasalah dengan bahan 
dan mesin di tempat kerja. 
Sedangkan menurut Suma`mur yang di kutip dari buku (Widayana 
& Wiratmaja, 2014:36) jenis alat pelindung diri adalah banyak macamnya 
menurut bagian tubuh yang dilindunginya. Penggunaan alat pelindung diri 
disesuaikan berdasarkan bahaya yang akan terjadi pada saat melakukan 
praktik atau bekerja di bengkel. Beberapa alat pelindung diri (APD) yang 
dapat dipilih sesuai jenis dan tempat kerja antara lain: 
1) Kacamata pengaman (Safety Glases). Berfungsi sebagai pelindung 
mata ketika bekerja agar terhindar dari benda tajam (beram/tatal) 
2) Penutup telinga (Ear Plug/ Ear Muff). Berfungsi sebagai pelindung 
teling pada saat bekerja di bengkel yang bising. 
3) Safety Helme. Berfungsi sebagai pelindung kepala dari benda yang 
bias mengenai kepala secara langsung 
4) Tali keselamatan (Safety Belt). Berfungsi sebagai alat pengaman 
ketika bekerja di ketinggian. 
5) Sepatu (Safety). Berfungsi sebagai pengaman dan pelindung  kaki 
jika tertimpa  benda tajam, atau berat, benda panas, dan cairan 
kimia. 
6) Sarung tangan. Berfungsi sebagai alat pelindung tangan pada saat 
bekerja di tempat atau situasi yang dapat mengakibatkan cedera 
tangan 
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7) Masker (Respirator). Berfungsi sebagai penyaring udara yang 
dihirup saat bekerja di tempat dengan kualitas udara buruk (semisal 
berdebu, berasap, dan beracun) 
8) Pelindung wajah (Face Shield) berdungsi sebagai pelindung wajah 
dari percikan benda asing saat bekerja (misalnya saat menggerinda) 
Jadi semua jenis alat pelindung diri (APD) harus digunakan 
sebagai mana mestinya, gunakan pedoman yang benar-benar sesuai 
dengan standar keselamatan kerja. (Widayana & Wiratmaja, 
2014:37). 
Berdasarkan pernyataan di atas APD dibuat, digunakan dan 
dimanfaatkan sebagai alat pelindung dari bahaya penyakit kerja 
yang mempunyai kemampuan untuk melindungi penggunanya 
sehingga mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari penyakit 
akibat kecelakaan kerja.   
e. Ergonomi adalah penyusuain tugas atau pekerjaan dengan kondisi 
tubuh manusia untuk menurunkan stres yang akan dihadapi. Upaya 
yang dapat dilakuakan antara lain dengan menyusuaikan ukuran tempat 
kerja dengan demensi tubuh agar tidak melelahkan, pengaturan suhu, 
pengaturan cahaya, agar sesuai dengan kebutuhan tubuh manusia (Pusat 
Kesehatan Kerja Departemen Kesehatan RI, 2010) 
Dalam bekerja harus memiliki ergonomi, karena kesalahan 
ergonomi dapat mengakibatkan kecelakaan dalam bekerja. Setiap pekerja 
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hendaknya mengerti dan memahami ergonomi pada saat bekerja untuk 
meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja. 
Menurut John  (2002:53) pengidentifikasikan bahaya sebelum 
terjadinya kecelakaan kerja adalah inti seluruh kegiatan pencegahan 
kecelakaan. Dengan mengulangi atau menjalankan sejumlah teknik 
pengidentifikasian jumlah bahaya yang terjadi akan dapat di kurangi. 
Temuan pada setiap inspeksi harus dicatat  
f. Prinsip-Prinsip Pencegahan Kecelakaan Kerja Di Bengkel John  Ridley 
(2002:113) 
1) Prosedur 
a) Mengidentifikasi bahaya 
b) Menghilangkan bahaya 
c) Mengurangi bahaya hingga seminim mungkin 
d) Melakukan penilaian resiko residual 
e) Mengendalikan resiko residual 
2) Identifikasi potensi bahaya sebelum dan sesudah kejadian 
kejadian 
(1) Penilian resiko 
(2) Inspeksi kesalamatan kerja 
(3) Penyelidikan kecelakaan  
g. Teori K3 Di Bengkel Pemesinan 
1) Tata tertib di bengkel pemesinan (bubut) 
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Sikap yang baik dan menjaga K3 terhadap keselamatan akan 
menjadikan operator atau pekerja terhindar dari kecelakaan kerja. 
Oleh karena itu yang harus di perhatiakan sebagai berikut: 
a) Membaca instruksi manual sebelum mengoprasikan mesin 
b) Upayakan tempat kerja tetap bersih dengan penerangan yang 
memadai 
c) Semua peralatan harus di grounded  
d) Gunakan selalu kaca mata pelindung setiap saat bekerja dengan 
mesin bubut 
e) Hindari pengoperasikan mesin pada lingkungan yang berbahaya, 
seperti lingkungan/bengkel yang kotor, lantai yang basah dan  
banyak mengandung bahan mudah terbakar 
f) Pastikan bahwa Switch dalam keadaan Off sebelum 
menghubungkan mesin dengan suber listrik 
g) Pertahakan dan jaga kebersihan tempat kerja, bebas dari 
kekacauan (Clutter), minyak, dan sebagainya 
h) Tetapkan batas aman untuk pungunjung 
i) Ketika membersihkan mesin, upayakan mesin dalam keadaan 
mati, akan lebih baik jika hubungan dengan sumber listrik di 
putus. 
2) Larangan pada bengkel pemesinan (bubut) 
a) Jangan menyentuh/memegang chuck pada saat mesin bubut 
beroperasi 
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b) Jangan bersenda gurau pada saat mengoprasikan mesin bubut 
c) Jangan melakukan pemeriksaan mesin sebelum memutuskan arus 
listrik 
d) Lindungi lintassan meja dari hubungan langsung dengan listrik 
e) Selalu gunakan kaca mata pelindung 
f) Jangan menghentikan spindel dengan tangan 
g) Jangan biarkan kunci Chuck tetap menempel pada kepala Chuck 
h) Jangan menggunakan aksesoris yang berlebihan seperti kalung, 
gelang tangan yang panjang, terjurai, dan berlebihan 
3) Peralatan K3 Di bengkel pemesinan (bubut) pada umumnya: 
a) Baju kerja 
Pilihlah baju kerja yang tidak ada bagian-bagiannya yang 
terjurai/melambai-lambai supaya tidak terlilit putaran mesin saat 
membubut 
b) Sepatu  
Pilihlah sepatu yang bahan alasnya tidak mudah licin, bias dipilih 
daribahan kulit atau karet, juga pilihlah model-model  yang tidak 
berlubang-lubang besar pada penutup bagian atas untuk 
menghindari masuknya tatal/beram panas mengenai kaki. 
c) Topi/ikat kepala 
Apabila rambut operator panjang yang diperkirakan dapat terlilit 
putaran mesin bubut cukurlah dan pakailah topi atau ikat kepala. 
d) Kacamata 
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Untuk melelindungi mata dari percikan tatal panas, sisa 
pemotongan benda kerja pada mesin bubut. 
e) Masker  
Masker pelindung digunakan apabila benda kerja yang dikerjakan 
menimbulkan atau mengelurkan serbuk/debu 
f) Alat pembersih 
Sapu, kain pel, kuas, dan lain-lain digunakan untuk 
membersihkan tatal/beram di lantai atau mesin bubut yang 
diperkirakan membuat operator/juru teknik terganggu dalam 
bekerja atau dapat terpeleset. 
g) Lampu penerangan  
Lampu penerangan di buat memedai untuk bekerja saat siang, 
malam, ataupun saat mendung sehingga saat proses pembubutan 
operator tidak terganggu dengan masalah pencahayaan di 
bengkel. 
h) Alat pemadam kebakaran (APAR) 
Biasanya untuk bengkel mesin perkakas (bubut) disediakan alat 
pemadam api ringan (APAR) yang dapat dibawa langsung dengan 
tangan (portable), jika sewaktu-waktu terjadi kebakaran bisa di  
bawa dan ditangani dengan cepat. 
4) Prosedur keselamatan kerja pada proses pembubutan 
a) Kelistrikan 
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Peiksa /pastikan kelistrikan pada mesin bubut yang akan 
digunakan aman, khususnya kontak sekering harus tertutup untuk 
menghindari kontak langsung dengan tatal yang menggulung 
panjang-panjang. 
b) Roda gigi 
Pada saat pergantian roda gigi, perhatikan tidak ada orang yang 
meng -on- kan tuas atau hendel on-off motor utama dan saklar on-
off pengaman pada rumah transmisi (gear box) hal ini dapat 
menyebabkan jari tangan tergilas roda gigi 
c) Saat pembubutan 
Pada saat akan menghidupkan mesin bubut pastikan 
(1) Kunci cekam/kunci chuck bubut sudah dilepas dari cekam 
(kepala tetep), agar tidak terpelanting/loncat saat  di hidupkan 
atau berputar. 
(2) Tidak ada bagian yang terurai/tergerai yang di pakai operator 
yang dapat terlilit bersama putaran cekam/benda kerja yang 
berputar seperti baju panjang, gelang tangan, kalung dan 
rambut. 
(3) Benda kerja yang akan dibubut diperhitungkan dengan baik 
agar tidak melenting atau bengkok mengenai operator. 
(4) Benda kerja yang panjang dan mudah melenting saat di bubut, 
digunakan penyangga (steady rest) 
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Berdasarkan pengertian dan tujuan K3 dalam membubut yang 
diuraikan oleh para ahli, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
pengetahun K3 adalah: 
1. Pengetahuan tentang cara mengidentifikasi potensi bahaya kecelakaan 
dalam membubut 
2. Pengetahuan tentang mencegah timbulnya bahaya kecelakaan  
3. Pengetahuan tentang alat-alat pelindung diri (APD) dari bahaya 
kecelakaan kerja di bengkel 
h. Aspek-Aspek Keselamatan Kerja Praktik Membubut 
Membubut adalah sebuah pekerjaan atau praktik yang 
menggunakan mesin yang mempunyai tingkat bahaya yang tinggi, hal 
tersebut sangat berbahaya bagi keselamatan operator jika tidak 
memperhatikan ketentuan yang sudah diberikan untuk mengoprasikannya, 
Tresna Hikmawan (2014). Berikut adalah beberapa aspek yang perlu 
diperhatikan dalam pelaksanaan praktik membubut, yaitu: 
1) Membaca instruksi manualnya terlebih dahulu sebelum 
mengoperasikannya. 
2) Selalu menggunakan pakain kerja yang memenuhi persyaratan 
keselamaan kerja (APD). 
3) Selalu menggunakan kaca mata pelindung saat bekerja dengan 
mesin bubut. 
4) Mengupayakan tempat kerja tetap dalam keadaan bersih 
5) Mengunakan penerangan yang memadai 
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6) Mengecek main switch dalam keadaan mati sebelum 
menghubungkan mesin ke sumber listrik. 
7) Mengusahakan mesin dalam keadaan mati jika ingin 
membersihkannya. 
8) Menggunakan selalu alat dan perlengkapan sesuai dengan yang 
sudah ditentukan. 
9) Menggunakan peralatan sesuai dengan fungsinya 
10)  Tidak meninggalkan kunci chuck yang terpasang pada chuck 
mesin bubut. 
11)  Tidak menghentikan putaran mesin (chuck) menggunakan tangan. 
12)  Tidak meninggalkan mesin dalam keadaan hidup 
13)  Mengecek jarak pahat dengan beda kerja sebelum mesin 
dihidupkan.  
14)  Tidak bekerja dengan rambut yang terurai, pastikan rambut selalu 
rapi. 
15)  Membersihkan Chips (bram) pada saat mesin (spindel) mati 
 
Gambar 1. Mesin bubut manual 
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Sumber: Tresna Hikmawan (2014:2) 
 
Gambar 2. Hal yang tidak boleh dilakukan saat mengoprasikan mesin bubut 
Sumber: Tresna Hikmawan 
2. Teori Pengetahuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
Tingkat pengetahuan siswa tentang keselamatan dan kesehatan kerja akan 
menentuakan pelaksanaan dan penerapan aturan-aturan keselamatan kerja. 
Siswa yang mempunyai pengetahuan tentang keselamatan kerja yang 
rendah, maka akan cenderung bekerja dengan tingkat keselamatan rendah, 
yang kemungkinan besar menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja baik 
pada dirinya sendiri maupun peralatan yang digunakannya. Siswa yang 
memiliki pengetahuan yang luas tentang keselamatan kerja, besar 
kemungkinan dia akan bekerja dengan tingkat keselamatan yang tinggi 
kerena telah mengetahui cara-cara bekerja yang aman dengan norma-
norma keselamatan kerja. Kondisi fisik lingkungan tempat kerja/bengkel 
dimana para pekerja beraktifitas sehari-hari mengandung banyak bahaya, 
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langsung maupun tidak langsung bagi keselamatan dan kesehatan bekerja 
(Cecep Dani Sucipto 2014:15). 
Menurut Soekidjo Notoadmojo (2003) pengetahuan seseorang 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 
a) Pengalaman  
Pengalaman dapat diperoleh dari pengalaman sendiri maupun orang 
lain, pengalaman yang sudah diperoleh dapat memperluas pengetahuan 
seseorang. 
b) Tingkat pendidikan 
Pendidikan dapat membawa wawasan atau pengetahuan seseorang. 
Secara umum, seseorang yang berpendidikan lebih tinggi dan 
mengetahui pengetahuan yang lebih luas di banding dengan seseorang 
yang tingkat pendidikannya lebih rendah. 
c) Fasilitas 
Fasilitas-fasilitas sebagai sumber informasi yang dapat, mempengaruhi 
pengetahuan seseorang, misalnya, televisi, majalah, koran, dan buku 
d) Sosial budaya 
Kebudayaan setempat dan kebiasaan dalam keluarga dapat 
mempengaruhi pengetahuan, prestasi, dan sikap seseorang terhadap 
sesuatu. 
Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan angket tertutup, 
atau tes yang menyatakan tentang isi materi yang ingin diukur dari 
subyek penelitian atau responden (Soekidjo Notoatmojo 2003:130). 
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Pendapat lain disampaikan Oemar Hamalik (2008:223). Teknik 
penelitian pengetahuan dapat di kembangkan dalam konstruksi tes 
tertentu yang meliputi pertanyaan tentang fakta, pertanyaan tentang 
konsep, pertanyaan tentang prosedur dan pertanyaan tentang prinsip 
dalam bentuk angket tertutup. 
Dalam penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di lapangan, perlu 
diketahui bahwa tujuan diterapkan K3 adalah untuk menghindari 
terjadinya kecelakaan kerja. Adapun beberapa istilah yang terkait dengan 
kecelakaan kerja yaitu: 
a. Bahaya (Hazard) adalah segala sesuatu keadaan atau tindakan yang 
berpotensi untuk menyebabkan kecelakaan (cidera, pada manusia, 
kerusakan pada alat/proses/lingkungan sekitar), cidera atau kerusakan 
tidak akan terjadi apabila tidak ada kontak langsung. 
b. Resiko  (risk)  adalah kemungkinan kecelakaan yang dapat terjadi karena 
suatu bahaya, kemudian bisa memicu suatu insiden. 
c. Insiden (incident) adalah suatu kejadian yang tidak diinginkan yang dapat 
mengakibatkan cidera pada manusia atau kerusakan pada 
alat/proses/lingkungan sekitar  
d. Kecelakaan (accident) adalah suatu kejadian yang tidak diinginkan, tidak 
terduga yang dapat menimbulkan kerugian mental, disfungsi, atau 
kerusakan alat/bahan, cidera, korban jiwa, kekacauan produksi. 
Kecelakaan tidak harus ada korban manusianya atau kekacauan, 
yang jelas dampak dari kecelakaan akan menimbulkan kerugian. Setiap 
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kecelakaan yang terjadi dikarenakan ada factor penyebabnya sebagai 
berikut: 
1) Kondisi yang tidak aman (Unsafe Condition) 
Beberapa contoh kondisi yang tidak aman 
a) Peralatan kerja yang sudah tidak layak pakai 
b) Perlatan kerja yang tidak ergonomis 
c) Tempat kerja yang tidak bersih dan tidak rapi 
d) Mesin yang tidak memiliki pengaman atau penutup roda yang 
berputar 
e) Kurangnya sarana pengaman di tempat kerja 
2) Kelalaian atau tindakan tidak aman (Unsafe Action) 
Ada beberpa faktor yang mempengaruhi seseorang untuk bertindak 
tidak aman dalam melakukan pekerjaan, antara lain: 
a) Tenaga kerja yang tidak tahu bahaya-bahaya ditempat kerja 
b) Prosedur kerja yang salah 
c) Pengetahuan tenaga kerja tentang keselamatan dan kesehatan kerja 
kurang 
d) Tenaga kerja yang lalai dengan instruksi kerja  
e) Kurangnya kopetensi mengoprasikan mesin 
f) Kurangnya kopetensi mengunakan alat kerja yang sesuai 
g) Kurangnya kopetensi pekerja 
Konsep pencegahan kecelakaan pada penerapan keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) dapat meggunakan pendekatan  4-E yaitu: 
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1) Pendidikan (Education) 
Tenaga kerja harus mendapatkan bekal pendidikan dan pelatihan 
dalam usaha pencegahan kecelakaan. Pelatihan K3 harus diberikan 
secara berjenjang dan berkesinambungan sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawabnya. 
Contoh: pelatihan dasar keselamatan dan kesehatan kerja untuk 
karyawan baru, pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja 
supervision, pelatihan menejemen keselamatan dan kesehatan kerja. 
2) Merekayasa pengaman (engineering safety) 
Rekayasa dan riset dalam bidang teknologi dan keteknikan dapat 
dilakukan untuk mencegah sesuatu kecelakaan. 
Contoh: Pemasangan safety katup/klep (valve) pada bejana tekan, 
pemasangan alat pemadam otomatis, memberdayakan robot, dan 
lain-lain. 
3) Penegakan peraturan (enforcement)  
Penegakan peraturan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta 
pembinaan berupa pemberian sangsi yang harus dilakukan secara 
tegas terhadap pelanggar peraturan keselamatan dan kesehatan kerja 
pada lingkungan kerja harus konsisten dan konsekuen. 
4) Penanganan Darurat (emergency response) 
Setiap karyawan atau orang lain yang memasukai tempat kerja yang 
memiliki potensi bahaya besar harus memahami langkah-langkah 
penyelamatan bila terjadi keadaan darurat. 
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Contoh: tangan atau kaki terjepit mesin bubut, kebocoran tangki 
bahan kimia, kebakaran, bencana alam dan lain-lain 
Berdasarkan pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3), bengkel tempat praktik pemesinan bubut, dan peoses 
bekerjanya mesin bubut, maka dapat disimpulkan bahwa yang di 
maksud dengan pengetahuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
pada mesin bubut adalah: pegetahuan yang berkaitan dengan; (1) 
hazard atau keinginan untuk selamat ketika bekerja mengoprasikan 
mesin bubut; (2) pengetahuan tentang risiko bekerja pada mesin 
bubut, baik risiko yang dapat menyebabkan kerusakan mesin atau 
sarana dan prasarana lainnya (incident), maupun risiko yang 
berkaitan dengan keselamatan manusia (accident); dan (3) 
pengetahuan tentang cara-cara yang dapat dilakukan untuk 
menghindari resiko pada waktu praktik (bekerja) pada mesin bubut. 
3. Teori Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja  
a. Pengertian Penerapan 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia penerapan merupakan 
suatu proses untuk memastikan terlaksananya suatu kebijakan dan 
tercapainya kebijakan tersebut. 
Penerapan menurut Rue dan Byars (2000:143), adalah suatu 
proses didapatnya ide, program atau strategi dalam tindakan nyata di 
lapangan yang meliputi segala sesuatu yang harus dikerjakan di 
lapangan agar ide, program atau strategi tersebut dapat dapat 
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mencapai tujuan yang ditetapkan. Penerapan konsep atau ide, 
kebijakan atau inovasi dalam suatau tindakan praktis sehingga 
memberikan dampak baik berupa perubahan pengetahuan, 
keterampilan maupun nilai dan sikap (Jazuli Panca Sambada, 
2009:125). Skinner, seorang ahli psikologi teori behavioristik dalam 
Notoatmojo (2010:20),   merumuskan    bahwa   p e n e r a p a n  
perilaku   merupakan    respon   atau   reaksi seseorang  terhadap  
stimulus  (rangsangan  dari  luar).  Perilaku  terjadi  karena adanya 
stimulus terhadap organisme tersebut merespon sehingga teori 
Skinner dikenal teori S-O-R (Stimulus-Organisme-Respon). Dari 
bentuk respon terhadap stimulus, perilaku dapat dibedakan menjadi 
dua yaitu perilaku tertutup (convert behavior) dan perilaku terbuka 
(overt behavior). 
David Kribel, et. (2011:1-4) menuturkan bahwa lingkungan kerja 
yang sehat mendukung masyarakat (pekerja) yang sehat, dengan 
menerapkan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) di lingkungan kerja 
diharapkan terciptanya masyarakat yang sehat, terhindar dari penyakit 
akibat kerja maupun kecelakaan akibat dari pekerjaanya. Upaya penerapan 
K3 di bengkel dapat dilakukan dengan membudayakan K3 ketika 
melaksanakan praktik kerja bagi seluruh elemen bengkel mulai dari 
praktik (siswa) ataupun Guru/instruktur, menerapkan Standar Operasional 
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Procedure (SOP) praktik kerja, serta menerapkan  Standar Operasional 
Procedure (SOP) penggunaan peralatan praktik. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dapat disimpukan bahwa 
penerapan prilaku merupakan suatu bentuk respon setelah seorang 
mendapat rangsangan atau stimulus dari luar. Menurut Soekidjo 
Notoatmodjo (2010:27), perubahan atau penanaman perilaku 
seseorang melalui tiga tahap yaitu: pengetahuan, sikap dan tindakan. 
 Keith Furr (2000: 6-19) dalam bukunya memaparkan keselamatan 
dan kesehatan kerja (K3) di bengkel praktik memerlukan tanggung jawab 
bersama sumber daya manusia (human resource) dan departemen 
(lembaga). Benjamin O. Ali (2008:17:21) berpendapat penerapan K3 di 
lingkup lingkungan kerja dapat di tinjau melalui 3 aspek yaitu penerapan 
K3 oleh pemerintah, pengusaha dan pekerja. Mengacu pada kedua 
pendapat ahli tersebut penerapan K3 di lingkungan SMK dengan meninjau 
penerapan K3 oleh pihak lembaga, siswa, dan guru/instruktur. 
1) Lembaga  
Lembaga ataupun perusahaan sebagai pelaksana penerapan K3 
memegang peranan penting dalam menyediakan sarana dan 
prasarana K3 mengupayakan terlaksananya program K3 di 
lingkungan kerja untuk melindungi factor-faktor produksi seperti 
tenaga kerja, bahan baku produksi, serta lingkungan. Sosialisasi 
keberadaan akan suatu potensi sumber bahaya perlu di lakukan 
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sebagai upaya pencegahan, misalnya dengan pemasangan atau 
pemberian papan penanda tanda bahaya disekitar lingkungan kerja. 
Jenis bentuk dan warna untuk papan penanda keselamatan kerja 
terjantum dalam The Helty and Safety (Safety sign an Signals) 
Regulation 1996. Fungsinya adalah untuk memberikan instruksi-
instruksi dan aturan-aturan keselamatan kerja, memberi informasi 
atas resiko dan tindakan pencegahan yang harus diambil. 
Lembaha juga bertanggung jawab menyediakan alat pelindung diri 
(APD) ditempat kerja, standarisasi fasilitas kerja, pembuatan 
peraturan kerja, pengawasan, serta audit dan evaluasi dari penerapan 
keselamatan dan kesehatan kerja . 
2) Guru/Instruktur 
Guru/Instruktur bertanggung jawab dalam memberi pengetahuan 
tentang K3 pada siswa. Pengetahuan K3 yang bersifat umum, 
penggunaan APD, serta SOP kegiatan dan SOP penggunaan alat 
mutlak diberikan oleh guru/instruktur demi memberikan pemahaman 
K3 dalam bekerja pada siswa. 
3)  Siswa  
Individu sebagai objek dalam hal ini siswa yang diinginkan harus 
menanamkan kesadaran diri akan pentingnya menerapkan K3 di 
setiap pekerjaannya, agar terhindar dari kecelakaan akibat kerja dan 
penyakit akibat kerja. Penggunaan safety tool, mematuhi peraturan 
kerja, dan selalu fokus, teliti, hati-hati, serta cermat dalam 
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menggunakan peralatan/mesin ketika bekerja merupakan bentuk 
penerapan K3 yang paling sederhana 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang telah diuraikan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud penerapan K3 pada 
bengkel pemesinan ketika praktik atau bekerja dengan mesin bubut 
adalah menerapkan pengetahuan, kaidah dan prosedur K3 yang 
mencakup; (1) langkah-langkah dan tindakan untuk mencegah hal-
hal yang dapat menimbulkan bahaya bagi manusia, mesin, dan 
lingkungan kerja; (2) meminimalkan munculnya risiko (incident 
maupun accident) dengan cara mengikuti SOP bekerja pada mesin 
bubut dan tata tertib di bengkel; (3) langkah-langkah untuk 
menghindari atau menghadapi risiko bekerja dengan mesin bubut 
dengan cara mengunakan alat-alat pelindung diri (APD) agar 
terhindar dan selamat dari kecelakaan kerja.  
 
 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Di bawah ini merupakan penelitian yang relevan mengenai K3 
1. Penelitian ini dilakukan Lina Kusuma. W, tahun 2014 yang berjudul 
Prilaku Peserta didik dalam implementasi keselamatan dan kesehatan kerja 
(K3) pada mata pelajaran praktik di SMK Negeri 6 Yogyakarta, dengan 
hasil 1) implementasi K3 pada mata pelajaran praktik ditijuan dari aspek 
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pengetahuan termasuk dalam kategori istimewa dengan presentase 81,3%, 
2) implementasi K3 pada mata pelajaran praktik di tinjua dari aspek sikap 
termasuk dalam kategori sangat baik dengan presentase 98,9%, 3) 
implementasi K3 pada mata pelajaran praktik ditinjau dari aspek tindakan 
termasuk dalam kategori sangat baik denagn presentasi 100% dilakukan 
oleh peserta didik, kategori baik dengan presentase ≥ 50% dilakuakan 
peserta didik dan kategori tidak baik dengan presentase ≤ 50% dilakukan 
oleh peserta didik. 
2. Penelitian ini dilakukan oleh Regil Kumoyo Mulyono, tahun 2015 yang 
berjudul implementasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada praktik 
membubut di SMK Negeri Sedayu Bantul Yogyakarta, dengan hasil 1) 
tingkat pengetahuan siswa mengenai K3 pada praktik membubut termasuk 
dalam kategori baik; 2) sikap siswa dalam implementasi K3 pada praktik 
membubut termasuk dalam kategori dangat baik; 3) aspek-aspek K3 sudah 
diterapkan oleh siswa dengan baik. 
3. Penelitian ini dilakuakan oleh Prilia Relastiani Ramadan, tahun 2014 yang 
berjudul pengaruh pengetahuan K3 dan sikap terhadap berprilaku K3 di 
lab. CNC dan PLC SMK Negeri 3 Yogyakarta, dengan hasil 1) terdapat 
pengaruh yang positif pengetahuan K3 terhadap kesadaran berprilaku K3 
siswa kelas Xll jurusan teknik pemesinan dan teknik instalasi tenaga listrik 
di lab. CNC dan PLC SMK Negeri 3 Yogyakarta presentase nilainya 
sebesar 14,9% 2) terdapat pengaruh yang positif sikap terhadap kesadaran 
berprilaku K3 siswa kelas Xll jurusan teknik pemesinan dan teknik 
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instalasi tenaga listrik di lab. CNC dan PLC SMK Negeri 3 Yogyakarta 
presentasi nilainya sebesar 29,3% 3)terdapat pengaruh yang positif 
pengetahuan K3 dan sikap secara bersama-sama terhadap kesadaran 
berprilaku K3 siswa kelas Xll jurusan teknik pemesinan dan teknik 
instalasi tenaga listrik di leb. CNC dan PLC SMK Negeri 3 Yogyakarta 
presentasenya sebesar 35,2%. 
C. Kerangka Berfikir 
Penerapan K3 dalam praktik membubut adalah prilaku atau sikap 
yang didasari oleh kesadaran diri untuk menggunakan dan menerapkan 
kaidah-kaidah K3 agar saat bekerja atau praktik mengoprasikan mesin 
bubut terhindar dari kecelakaan kerja. 
Sikap atau kesadaran menggunakan dan mengaplikasikan kaidah 
K3 ini dipengaruhi oleh banyak faktor, beberapa diantaranya: pengetahuan 
K3, dan ketersedian peralatan K3. Siswa yang memiliki pengetahuan 
tinggi tentang K3 akan memiliki kesadaran yang tinggi dalam menerapan 
atau mengaplikasikan kaidah-kaidah K3, sebaliknya siswa yang 
pengetahuan K3 nya kurang baik, karena ketik tahuannya atau kesadaran  
K3 kurang akan cendrung tidak menerapkan kaidah K3, akan tetapi dapat 
juga terjadi siswa tidak menerapkan atau mengaplikasikan kaidah K3 
karena tidak tersedianya peralatan K3 secara memadai baik dalam jumlah 
alat maupun kualitas alat 
 Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
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D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana pengetahuan K3 dalam praktik membubut siswa kelas X 
SMK Muhammadiyah Prambanan ? 
2. Bagaimana penerapan K3 dalam praktik membubut  siswa kelas X 
SMK Muhammadiyah Prambanan ? 
3. Bagaimanakah ketersedian jenis dan jumlah peralatan K3 untuk praktik 
membubut di SMK Muhammadiyah Prambanan ? 
4. Bagaimana kualitas pearalatan K3 untuk praktik membubut di SMK 
Muhammadiyah Prambanan ?  
5. Adakah hubungan antara pengetahuan K3 dengan penerapan K3 dalam 
praktik membubut kelas X SMK Muhammadiyah Prambanan ? 
